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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Dalam naskah skripsi sering dijumpai nama dan istilah teknis (technical term) 

yang berasal dari Bahasa Arab, ditulis dengan tulisan latin yang biasa disebut dengan 

Transliterasi. Pedoman transliterasi yang penulis gunakan berpedoman pada buku 

IAIN Imam Bonjol Padang (Pedoman Akademik, Pedoman Kemahasiswaan, dan 

Pedoman Pedoman Penulisan Karya Ilmiah) 2015/2016. Adapun surat keputusan 

Dekan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang, Nomor: 

007Un.13/FUSA/Tl.03.01/2023 tentang Penggunaan Aplikasi Referensi Karya 

Ilmiah Mahasiswa, maka untuk saat ini penulis menggunakan pedoman surat 

keputusan dekan tersebut adalah sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

 Alif A ا

 Ba B ب

 Ta T ت

 Tsa Ts ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Dzal Dz ذ

 Ra R ر

 Zai Z ز
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 Sin S س

 Syin Sy ش

 Shad Sh ص

 Dhad Dh ض

 Tha Th ط

 Zha Zh ظ

 _‘ Ain ع

 Ghain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M م

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H ه

 _‘ Hamzah ء

 Ta Marbuthah T/H ة

 Ya Y ي

 

       Catatan: 

a. Vocal Tunggal (monoftong) 

(  َ ) (fathah) = a, misalnya ( د  ح  ج   ) ditulis jahada 
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b. Vocal Rangkap (diftong) 

(  َ ) (kasrah) = i, misalnya ( ل  ئ  س   ) ditulis suila 

c. Vocal Panjang (maddah) 

(  َ ) (dhammah) = u, misalnya ( ي  و  ر   ) ditulis ruwiya 

d. Ta Marbutah (ة) 

Ta marbutah bila hidup atau medapat harakat fathah transliterasinya  

/t/ misalnya ( الشریعة )= ditulis al-syari’at, dan bila dimatikan 

transliterasinya /h/ misalnya ( المطھرة ) = ditulis al-muthahharah. 

e. Syaddah (tasydid) 

   Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda 

(  َ ),  dalam  transliterasi  dilambangkan  dengan  huruf,  yakni  huruf  yang 

sama dengan mendapat tanda syaddah, misalnya saja ( مقد مة مجد د ) ditulis 

muqaddimah, mujaddid. 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem menulis Arab dilambangkan dengan huruf (ال), 

dalam transliterasinya adalah /al/, misalnya (القول, المفید) ditulis al-qaul, al-mufid. 

g. Hamzah 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir ditransliterasikan dengan 

apostrof. Adapun hamzah yang terletak di awal kata tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab, hurus hamzah menjadi alif. Misalnya (ائمة, امناء, الیھ) ditulis 

a’immah, ummana’ dan ilaih. Penulisan seperti ini dikecualikan: 

1. Nama atau yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, seperti ( الله 
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 .ditulis ilallah (الى الله) ,ditulis Abdullah (عبد

2. Untuk kata yang diserap secara baku dalam Bahasa Indonesia, ditulis dengan 

ejaan Indonesia seperti (صلاة) ditulis salat, (حدیث) ditulis hadis. 

3. Untuk nama-nama kota yang sudah popular dengan tulisan latin, ditulis sesuai 

dengan nama popular tersebut seperti (قاھراة) ditulis Cairo (دمشق) ditulis 

Yordania. 

h. Vocal rangkap atau diftong Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan, 

berupa angka dan huruf, transliterasinya dalam Bahasa latin dilambangkan 

dengan gabungan huruf vocal a (alif) dan w (waw) misalnya شوكاني 

(Syawkaniy). 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Konsep Imamah Dalam Kitab Al-Kafi Karya Abu Ja’far 

Muhammad Bin Ya’qub Al-Kulaini” disusun oleh Saparuddin Siregar, NIM 

2015020030 Program Studi Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, 

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 

Al-Kafi karya Abu Ja'far Muhammad bin Ya'qub al-Kulaini adalah salah 

satu kitab yang mengkaji luas tentang konsep imamah khusus nya pada bab hujjah, 

dalam kitab al-Kafi terdapat kurang lebih 15.413 riwayat.  Konsep Imamah dalam 

kitab al-Kafi, yang didasarkan pada prinsip-prinsip dasar agama seperti iman 

kepada Allah, keadilan-Nya, Nabi-Nya, serta keyakinan kepada Rasulullah, Ali ra, 

dan dua belas Imam sebagai pemimpin yang sah. Bagi Syi’ah, Imamah bertujuan 

mengarahkan masyarakat menuju kesadaran, perkembangan, dan kemandirian 

dalam pengambilan keputusan. Keberadaan Imamah dianggap sangat penting 

karena merupakan prinsip agama dan menentukan keabsahan seseorang sebagai 

pengikut Syi’ah, riset ini berfokus menggali tiga aspek; (1) Kapasitas Imamah 

dalam kitab al-Kafi; (2) Otoritas Imamah dalam kitab al-Kafi; (3) Fungsi Imamah 

dalam kitab al-Kafi, (4) Konsep imamah menurut perspektif Sunni. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, data-data yang di ambil dari 

literatur primer berupa kitab al-Kafi karya Abu Ja'far Muhammad bin Ya'qub al-

Kulaini berupa hadis-hadis tentang Imamah dalam Kitab al-Kafi yang berfokus 

pada bab Hujjah, sedangkan data sekunder berupa tulisan-tulisan yang relevan 

mengenai konsep Imamah dalam mazhab Syi’ah serta buku dan artikel terkait.  

Konsep Imamah dalam Kitab al-Kafi karya Abu Ja'far Muhammad bin 

Ya'qub al-Kulaini, salah satu rujukan utama dalam teologi dan doktrin 

kepemimpinan Islam Syi’ah. Konsep Imamah mencakup tiga aspek utama: 

kapasitas, otoritas, dan fungsi, dengan penekanan pada penunjukan ilahi khusus 

kepada Ahlul Bait. Para imam harusnya maksum yang dianugerahi ilmu 

pengetahuan luas tentang Allah, dan memiliki pengetahuan kepemimpinan baik 

dalam spiritual atau universal dan berperan sebagai wakil Tuhan di bumi, menjaga 

kemurnian agama dan menegakkan keadilan. Mereka memiliki otoritas spiritual, 

politik, dan sosial, serta berfungsi sebagai khalifah Allah, pembimbing spiritual, 

dan mujtahid mutlak. Imamah tidak hanya mencakup kepemimpinan formal, tetapi 

juga menjadi fondasi teologis untuk menjaga integritas agama dan kelangsungan 

misi kenabian, memastikan penerapan syariat secara benar dan adil. 

Kata Kunci : Konsep Imamah, Hadis-Hadis Syi’ah, Kitab al-Kafi 
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